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Komik merupakan kumpulan panel-panel berisi gambar. Gambar dalam
panel-panel tersebut disertai dengan balon kata-kata yang menyatakan ucapan tokoh
atau memperjelas isi cerita. Komik strip mengacu pada komik yang dimuat di majalah
maupun surat kabar.
Pada riset ini peneliti membahas tentang peranan konteks sosial dalam proses
pemahaman isi cerita Komik Panji Koming edisi 29 Januari 2012 dengan tema
renovasi gedung Badan Anggaran DPR.
Hasil riset menemukan bahwa pengetahuan akan konteks sosial membawa
pemahaman mendalam atas isi cerita Komik Panji Koming. Konteks sosial yang
diangkat dalam penelitian ini meliputi sejarah Kompas dengan jurnalisme
kepitingnya, sejarah Majapahit, serta perjalan kasus renovasi gedung Badan
Anggaran DPR.
Dari konteks sosial tersebut penulis memperoleh pemahaman bahwa Badan
Anggaran merupakan aktor yang menjadi sasaran dari kritik komik. Secara lebih luas,
komik tersebut juga mengkritik sikap pemerintah yang sering menyelwengkan
penggunaan fasilitas kerja mereka demi kepentingan pribadi.
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